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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

penulis menarik kesimpulan bahwa sanksi kebiri kimia yang tertuang dalam 

PERPPU No.1 Tahun 2016 Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak yang sekarang telah menjadi 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016 tentang Perubahan 

Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

menjadi undang-undang tidak efektif dalam pencegahan kejahatan seksual yang 

terjadi di Daerah Istimewa Yogyakarta, karena sejak sanksi kimia berlaku dan 

disahkan pada tanggal 25 mei 2016 lalu jumlah kejahatan seksual yang terjadi 

tidak jauh berbeda pada saat sebelum sanksi kimia tersebut berlaku. Dalam hal 

ini kenyataanya adalah pelaku tidak takut akan ancaman sanksi yang diberikan 

oleh pemerintah melainkan pelaku melakukan kejahatan tersebut disebabkan 

karena mental dan kurangnya nilai-nilai moral dan keagamaan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan di atas,  penulis ini 

memberikan saran yang sekirnya dapat berguna bagi semua pihak. Saran yang 

dapat penulis sampaikan ialah sebagai berikut : 
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1. Pemerintah sebagai pembentuk Undang-undang sebaiknya lebih 

memperhatikan hal-hal yang mendasar dalam pembentukan undang-undang 

terlebih lagi dalam hal sanksi pidana. Sanksi pidana sebaiknya memenuhi 

unsur-unsur tujuan pemidanaan agar aturan tersebut tidak sia-sia dan 

merugikan masyarakat. 

2. Kepolisian sebagai penegak hukum diharapkan untuk selalu memberikan 

himbauan dan sosialisai kepada masyarakat untuk menjaga keselamatan 

setiap individu dari ancaman kejahatan terutama dalam hal ini adalah anak 

3. Orang tua dan keluarga sebagai pihak yang dekat dengan anak agar lebih 

meningkatkan pengawasan dan moral serta nilai-nilai keagamaan agar dapat 

menghindari dan mencegah terjadinya kejahatan seksual. 
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